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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha tani ubi jalar di Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara, Kabupaten Minahasa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 30 responden pelaku usaha tani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi ubi jalar per petani adalah 300 karung per musim panen dengan harga jual Rp100.000 per karung, menghasilkan total penerimaan sebesar Rp30.000.000. Total biaya produksi rata-rata sebesar Rp2.921.000, menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp27.079.000 per musim panen. Analisis kelayakan menggunakan R/C ratio menunjukkan nilai sebesar 3,00 yang berarti setiap Rp1 biaya menghasilkan Rp3 penerimaan. Dengan demikian, usaha tani ubi jalar di Desa Tempang Tiga tergolong layak dan menguntungkan secara ekonomi. Meskipun demikian, pelaku usaha menghadapi kendala seperti fluktuasi harga, keterbatasan alat produksi, serta akses pasar yang masih terbatas. Oleh karena itu, peningkatan akses terhadap pembiayaan, pelatihan teknis, dan penguatan kelompok tani sangat dianjurkan.
Kata kunci: Ubi jalar, pendapatan, biaya produksi, kelayakan usaha, R/C ratio.

ABSTRACT
This study aims to analyze the feasibility of sweet potato farming in Tempang Tiga Village, North Langowan District, Minahasa Regency. The research applied a descriptive quantitative approach with data collected through questionnaires, interviews, observations, and documentation involving 30 farmer respondents. The results indicate that the average sweet potato production per farmer is 300 sacks per planting season, with a selling price of IDR 100,000 per sack, generating a total revenue of IDR 30,000,000. The average production cost is IDR 2,921,000, resulting in a net income of IDR 27,079,000 per season. The feasibility analysis using the R/C ratio yields a value of 3.00, indicating that every IDR 1 invested generates IDR 3 in return. Therefore, sweet potato farming in Tempang Tiga is considered economically viable and profitable. However, farmers face challenges such as price fluctuations, limited production tools, and constrained market access. Enhancing access to financing, technical training, and strengthening farmer groups is strongly recommended.
Keywords: Sweet potato, income, production cost, business feasibility, R/C ratio.

1.       PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam penyediaan pangan, penyerapan tenaga kerja, dan pengentasan kemiskinan di wilayah pedesaan. Di Kabupaten Minahasa, sektor ini menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat, khususnya di Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara. Desa ini dikenal sebagai salah satu daerah dengan potensi pertanian yang besar, terutama dalam budidaya ubi jalar. Komoditas ubi jalar memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena dapat dijadikan bahan pangan, bahan baku industri, maupun produk olahan bernilai tambah seperti keripik ubi dan dodol ubi. Peran ubi jalar dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan pendapatan petani menjadikan komoditas ini penting untuk dikaji secara lebih mendalam, terutama dari aspek kelayakan usaha taninya.
Usahatani ubi jalar di Desa Tempang Tiga umumnya dilakukan dalam skala kecil dan menggunakan teknologi sederhana. Meskipun demikian, hasil produksi ubi jalar di daerah ini cukup menjanjikan dan mampu menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian besar masyarakat. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata petani di Desa Tempang Tiga memiliki lahan seluas 0,5–2 hektare dengan sistem pengelolaan tradisional yang mengandalkan tenaga kerja keluarga. Hasil panen ubi jalar yang berkualitas baik telah mendorong beberapa petani untuk mengembangkan usaha pengolahan, sehingga terbentuk rantai nilai ekonomi baru di tingkat desa. Namun demikian, berbagai kendala masih dihadapi, seperti fluktuasi harga, keterbatasan modal, akses pasar yang terbatas, serta kurangnya dukungan teknologi dan pelatihan manajemen usaha tani yang memadai. Kondisi ini dapat mempengaruhi efisiensi dan keuntungan usaha tani ubi jalar.
Oleh karena itu, diperlukan analisis yang komprehensif mengenai kelayakan usaha tani ubi jalar di Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara. Melalui analisis ini dapat diketahui sejauh mana usaha tani ubi jalar memberikan keuntungan dan layak untuk dikembangkan secara ekonomi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris yang bermanfaat bagi petani dalam mengambil keputusan usaha, bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengembangan pertanian, serta bagi peneliti selanjutnya dalam memperkaya kajian mengenai kelayakan usaha pertanian lokal. Dengan demikian, pengembangan usaha tani ubi jalar diharapkan tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan.
Tabel 1. Jumlah Usaha industri ubi jalar di Desa Tempang Tiga
	No.
	Jenis Usaha
	Jumlah Usaha

	1.
	Usaha Industri Ubi jalar
	30


Sumber: Hasil Observasi di Desa Tempang Tiga
	Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara, merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Utara yang memiliki potensi besar dalam pengembangan usaha industri kecil berbasis pertanian, khususnya komoditas ubi jalar. Ubi jalar telah lama menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat setempat, baik sebagai bahan pangan maupun sebagai bahan baku industri pengolahan. Di desa ini terdapat sekitar 30 unit usaha industri kecil yang bergerak dalam pengolahan ubi jalar, dengan luas lahan pertanian yang bervariasi antara 0,5 hingga 2 hektare per petani. Jenis ubi jalar yang ditanam adalah varietas ubi jalar manis yang memiliki cita rasa enak, tekstur lembut, serta kandungan gizi tinggi. Usaha ini tidak hanya menghasilkan ubi segar, tetapi juga produk olahan seperti keripik ubi, dodol ubi, dan tepung ubi jalar yang telah dipasarkan di tingkat lokal hingga regional. Keberadaan usaha industri kecil ini berperan penting dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
	Namun demikian, dalam menjalankan usahanya para petani menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi harga jual, keterbatasan modal usaha, keterbatasan akses pasar, serta kurangnya manajemen dan inovasi produk. Kondisi ini mengakibatkan hasil produksi dan pendapatan yang diperoleh sering kali tidak stabil. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mendalam mengenai besarnya pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, agar dapat diketahui sejauh mana usaha industri kecil ubi jalar di Desa Tempang Tiga layak dan menguntungkan untuk dikembangkan. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada analisis pendapatan usaha industri kecil ubi jalar guna memberikan gambaran empiris mengenai potensi ekonomi dan tantangan yang dihadapi masyarakat setempat. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Berapa besar pendapatan usaha industri ubi jalar di Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara?
2. Bagaimanakah pengaruh faktor-faktor produksi terhadap pendapatan usaha industri ubi jalar di Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara?


2.         TINJAUAN PUSTAKA
2.1       Teori Pendapatan
Pendapatan merupakan salah satu indikator penting dalam perekonomian, baik pada tingkat mikro maupun makro. Menurut Sukirno (2006), pendapatan didefinisikan sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Pendapatan memiliki peran krusial dalam menentukan tingkat konsumsi dan tabungan masyarakat, yang pada gilirannya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
Pendapatan nasional adalah topik utama dalam konteks makroekonomi. Pendapatan nasional didefinisikan oleh Mankiw (2003) sebagai nilai total dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam perekonomian dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Pendekatan produksi, pengeluaran, dan pendapatan adalah beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung pendapatan nasional. Analisis pendapatan nasional membantu pemerintah membuat kebijakan ekonomi yang baik untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.
2.2       Usaha Industri Kecil
Industri kecil memainkan peran yang signifikan dalam perekonomian nasional dalam mendorong ekspor non-migas dan memperkuat struktur industri dalam transformasi dari masyarakat agraris menjadi masyarakat industri. Industri kecil juga memiliki peran yang signifikan dalam mendorong restrukturisasi pedesaan ke arah yang lebih berkembang, melalui penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan penyebaran industri untuk mencegah ketimpangan antara industri dan masyarakat agraris.
Sentra industri harus didirikan untuk mendukung pertumbuhan industri kecil yang membutuhkan wirausaha baru. Sasarannya adalah untuk meningkatkan jumlah lapangan kerja yang tersedia untuk meningkatkan pendapatan dan distribusi industri yang merata serta meningkatkan kapasitas industri untuk menyediakan produk jadi dan bahan baku untuk kebutuhan dalam negeri dan ekspor.
2.3     Usaha Industri Ubi Jalar
	Ubi jalar, juga dikenal sebagai Ipomoea batatas, adalah salah satu tanaman pertanian yang memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai bahan baku industri. Ubai jalar adalah umbi-umbian yang kaya akan karbohidrat, vitamin, dan mineral (Woolfe, 1992). Selain itu, antioksidan seperti antosianin ditemukan dalam ubi jalar (Teow et al., 2007). Ubi jalar dapat digunakan sebagai bahan baku untuk berbagai produk industri, baik pangan maupun non-pangan, karena manfaat nutrisinya dan sifat fungsionalnya.
	Industri ubi jalar mencakup banyak hal, mulai dari menanam, mengolah, hingga memasarkan produk akhir. Untuk meningkatkan produktivitas selama proses budidaya, hal-hal seperti pemilihan varietas unggul, pengolahan lahan, dan pengendalian hama penyakit harus diperhatikan (Widodo, 2018). Pada tahap pengolahan, ubi jalar dapat diproses menjadi berbagai produk seperti tepung, keripik, selai, dan sebagainya (Utami et al., 2020). Selain itu, untuk menjangkau pasar yang lebih luas, pemasaran produk ubi jalar juga memerlukan strategi yang tepat.
2.4     Ubi Jalar
	Ubi Jalar (Ipomoea Batatas L.) adalah tanaman yang dapat ditanam. Ubi jalar memiliki banyak karbohidrat karena akar ini. Salah satu sumber makanan pokok terpenting di Afrika adalah ubi jalar. Di negara-negara Asia, daun muda ubi jalar dapat dimakan sebagai sayuran, tetapi beberapa ditanam sebagai tanaman hias karena bentuk daunnya yang cantik. Atmaka & Apriliyanti (2017) menyatakan bahwa meskipun ada anggapan bahwa tanaman ubi jalar berasal dari Amerika Tengah tropis, ada anggapan lain bahwa itu berasal dari Polinesia.
	Huaman (1992) menjelaskan bahwa ubi jalar adalah tanaman merambat atau menjalar dengan batang 1-5 meter panjang. Daunnya berbentuk hati atau palmately lobed, dan sistem perakarannya menghasilkan umbi, bagian yang dapat dimakan. Ubi jalar adalah sumber karbohidrat, serat, vitamin (terutama yang berwarna oranye adalah vitamin A dalam bentuk beta-karoten), dan mineral.
2.5     Penelitian Terdahulu
	Penelitian yang dilakukan oleh Kimathi, M. K., et al. (2022). “Impact of Value Addition on Sweet Potato Farmers’ Income: Evidence from Smallholder Farmers in Kenya.” Penelitian ini menganalisis dampak penambahan nilai (value addition) terhadap pendapatan petani ubi jalar di Kenya. Dengan menggunakan metode propensity score matching terhadap 400 responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa petani yang melakukan pengolahan produk ubi jalar memiliki pendapatan 50–60% lebih tinggi dibandingkan petani yang hanya menjual ubi segar. Faktor-faktor seperti akses terhadap fasilitas penyimpanan, keanggotaan dalam koperasi, dan adopsi varietas unggul berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan pengolahan produk berbasis ubi jalar layak dikembangkan karena memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi.
	Penelitian yang dilakukan oleh Prastowo, B., et al. (2022). “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani dalam Pengolahan Cabai Menjadi Produk Olahan di Kabupaten Kediri.”
Penelitian ini menggunakan metode regresi logistik untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani cabai dalam mengolah hasil panennya menjadi produk olahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, akses terhadap teknologi pengolahan, dan harga jual produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam melakukan pengolahan. Walaupun objek penelitian bukan ubi jalar, studi ini relevan karena menunjukkan pentingnya inovasi dan diversifikasi produk pertanian untuk meningkatkan pendapatan petani.
	Penelitian yang dilakukan oleh Mwanga, R. O. M., et al. (2021). “Economic Analysis of Sweet Potato Value Addition in Developing Countries: A Case Study from Uganda.” Penelitian ini meneliti pengaruh pengolahan ubi jalar terhadap peningkatan pendapatan petani di Uganda. Dengan menggunakan data dari 300 rumah tangga petani, hasilnya menunjukkan bahwa petani yang mengolah ubi jalar memperoleh peningkatan pendapatan 30–40% dibandingkan yang menjual ubi segar. Faktor yang paling berpengaruh adalah akses pasar, kemampuan manajerial, dan keterampilan kewirausahaan. Temuan ini memperkuat bukti bahwa pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah dapat meningkatkan efisiensi ekonomi di tingkat rumah tangga.
	Penelitian yang dilakukan oleh Gonzales, L. A., et al. (2020). “Value Chain Analysis of Sweet Potato in Southern Philippines: Opportunities for Increased Income through Product Diversification.”
Penelitian ini melakukan analisis rantai nilai (value chain analysis) ubi jalar di Filipina bagian selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi produk olahan ubi jalar seperti tepung, keripik, dan kue kering memberikan marjin keuntungan 35–45% lebih tinggi dibandingkan penjualan produk segar. Faktor kunci yang mendukung peningkatan pendapatan adalah inovasi produk, branding, serta akses terhadap pasar modern. Penelitian ini relevan untuk konteks Indonesia yang memiliki potensi besar dalam pengembangan industri kecil berbasis ubi jalar.
	Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti, E., & Hapsari, T. D. (2021). “Analisis Komparasi Pendapatan Petani Cabai Rawit Sebelum dan Sesudah Adanya Agroindustri Sambal di Kabupaten Jember.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani cabai sebelum dan sesudah adanya agroindustri berbasis sambal. Menggunakan uji beda rata-rata berpasangan (paired sample t-test), hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pendapatan petani sebesar 32,7% setelah terlibat dalam kegiatan agroindustri. Studi ini menunjukkan bahwa keberadaan industri pengolahan hasil pertanian dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan menumbuhkan ekonomi lokal.
2.6     Kerangka Berpikir
     Menurut sugiono {2019} kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
  Berhubungan dengan beragam aspek faktor-faktor seperti akses ke fasilitas penyimpanan,keanggotaan,dalam koperasi,dan adopsi varietas ubi jalar yang cocok untuk pengolahan ditemukan sebagai penentu utama keberhasilan dalam meningkatkan pendapatan melalui pengolahan.
Gambar 1 Kerangka Berpikir
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3.       METODE PENELITIAN
3.1     Jenis Penelitian 
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus untuk mengukur dan menganalisis secara statistik faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha industri ubi jalar.
3.2     Data dan Sumber Data
	Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada 30 petani ubi jalar di Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara, Kabupaten Minahasa.
3.3     Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Pendapatan, Selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi dengan satuan rupiah.
2. Biaya Produksi, Total pengeluaran untuk input produksi seperti bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja, transportasi dengan satuan rupiah.
3. Harga jual, Nilai jual ubi jalar per karung atau per kilogram di tingkat petani dengan satuan rupiah.
4. Jumlah produksi, Jumlah total hasil panen ubi jalar yang dihasilkan per musim tanam dengan satuan karung atau kilogram.
5. Tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan tanam hingga panen dengan satuan orang atau HOK.
3.4     Metode Analisis
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan analisis pendapatan usahatani dengan rumus Soekartawi (2002):
Pendapatan Bersih=Total Penerimaan−Total Biaya Produksi
Kemudian, untuk menilai kelayakan usaha digunakan rumus R/C Ratio:

Interpretasi hasil:
· R/C > 1 → Usaha layak dan menguntungkan
· R/C = 1 → Usaha impas
· R/C < 1 → Usaha tidak layak

4.       Hasil dan Pembahasan
4.1     Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis pendapatan usaha industri kecil ubi jalar akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Soekartawi (2016).
Tabel 2. Rata-Rata Produksi, Biaya, dan Pendapatan Usaha Tani Ubi Jalar di Desa Tempang Tiga
	Komponen
	Satuan
	Nilai Rata-rata per Petani
	Keterangan

	Luas Lahan
	Hektar
	1
	Skala usaha kecil (0,5–2 ha)

	Produksi
	Karung
	300
	1 karung = ±50 kg

	Harga Jual
	Rp/Karung
	100.000
	Harga di tingkat petani

	Total Penerimaan
	Rp
	30.000.000
	Produksi × harga jual

	Total Biaya Produksi
	Rp
	2.921.000
	Termasuk bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja, transportasi

	Pendapatan Bersih
	Rp
	27.079.000
	Penerimaan – biaya produksi

	Nilai R/C Ratio
	-
	3,00
	Setiap Rp1 biaya menghasilkan Rp3 penerimaan


Sumber: Data primer diolah, 2025
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha tani ubi jalar di Desa Tempang Tiga tergolong sangat layak secara ekonomi. Rata-rata petani menghasilkan 300 karung ubi jalar per musim panen, dengan harga jual Rp100.000 per karung, menghasilkan penerimaan total sebesar Rp30.000.000. Dengan biaya produksi rata-rata Rp2.921.000, petani memperoleh pendapatan bersih Rp27.079.000 per musim tanam.
	Nilai R/C Ratio sebesar 3,00 menunjukkan bahwa setiap Rp1 biaya produksi mampu menghasilkan Rp3 penerimaan. Berdasarkan kriteria Soekartawi (2002), nilai R/C > 1 berarti usaha layak dan menguntungkan. Dengan demikian, usaha tani ubi jalar di Desa Tempang Tiga dapat dinyatakan menguntungkan dan efisien secara finansial.
	Namun, dari hasil wawancara lapangan ditemukan beberapa kendala yang masih dihadapi oleh petani, yaitu fluktuasi harga jual akibat ketidakstabilan permintaan pasar, keterbatasan modal kerja, minimnya peralatan modern, serta akses distribusi yang masih terbatas ke pasar regional. Kondisi tersebut berdampak pada ketidakpastian pendapatan petani setiap musim panen.
	Meskipun demikian, prospek pengembangan usaha ini sangat potensial karena varietas ubi jalar yang diusahakan memiliki cita rasa manis, tekstur lembut, dan daya simpan tinggi, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk olahan bernilai tambah seperti keripik ubi, dodol ubi, dan tepung ubi jalar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kimathi et al. (2022) dan Gonzales et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pengolahan produk berbasis ubi jalar mampu meningkatkan pendapatan petani hingga 40–60% dibanding penjualan ubi segar.
	Dengan memperhatikan hasil analisis ekonomi dan kondisi empiris di lapangan, maka penguatan akses permodalan, pelatihan teknis pengolahan, dan pembentukan kelompok tani mandiri menjadi strategi utama untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha tani ubi jalar di Desa Tempang Tiga.
4.2      Pembahasan
1)  Analisis Pendapatan Usaha Tani Ubi Jalar
		Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih petani ubi jalar di Desa Tempang Tiga mencapai Rp27.079.000 per musim panen dengan total biaya produksi sebesar Rp2.921.000. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi usaha tani sangat tinggi karena pendapatan bersih jauh melampaui total biaya. Berdasarkan teori ekonomi produksi menurut Soekartawi (2002), suatu usaha tani dikatakan efisien apabila nilai penerimaan total lebih besar dari total biaya produksi yang dikeluarkan. Dengan nilai R/C ratio sebesar 3,00, maka setiap pengeluaran Rp1 menghasilkan Rp3 penerimaan, sehingga usaha ini sangat layak dan menguntungkan secara finansial.
	Pendapatan petani yang tinggi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu harga jual yang stabil dan produktivitas lahan yang cukup tinggi. Rata-rata petani mampu menghasilkan 300 karung ubi jalar dari lahan 1 hektar per musim tanam. Hasil ini tergolong optimal untuk skala usaha kecil dengan teknologi tradisional. Produktivitas tersebut menunjukkan bahwa potensi pengembangan usaha masih terbuka lebar apabila dilakukan intensifikasi budidaya, misalnya melalui penggunaan bibit unggul, pupuk organik, serta penerapan sistem tanam bergilir.
	Temuan ini sejalan dengan penelitian Mwanga et al. (2021) di Uganda yang membuktikan bahwa petani yang meningkatkan efisiensi input produksi mampu memperoleh kenaikan pendapatan hingga 40%. Dengan demikian, penerapan manajemen produksi yang efisien dapat menjadi kunci keberlanjutan usaha ubi jalar di wilayah penelitian.
2)  Analisis Kelayakan Usaha Berdasarkan R/C Ratio
Analisis kelayakan menunjukkan bahwa R/C Ratio sebesar 3,00 > 1, sehingga usaha tani ubi jalar dikategorikan layak dikembangkan. Rasio ini mencerminkan tingkat pengembalian yang tinggi terhadap modal yang dikeluarkan. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap Rp1 yang diinvestasikan dalam usaha tani mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp2 setelah menutup seluruh biaya.
Secara ekonomi, kondisi ini menggambarkan bahwa usaha tani ubi jalar berada pada kondisi keuntungan maksimum (economic profit) karena total penerimaan melebihi biaya total baik eksplisit maupun implisit. Dalam konteks teori pendapatan menurut Sukirno (2006), pendapatan bersih yang diperoleh merupakan cerminan dari produktivitas faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, dan lahan yang dikelola secara efisien oleh petani.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Widyastuti & Hapsari (2021) di Jember yang menemukan bahwa pengolahan hasil pertanian melalui agroindustri mampu meningkatkan pendapatan petani sebesar 32,7%. Hal serupa juga ditemukan oleh Prastowo et al. (2022) bahwa diversifikasi produk dan akses teknologi pengolahan menjadi faktor signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani. Oleh karena itu, nilai R/C ratio yang tinggi pada penelitian ini menunjukkan adanya peluang besar untuk mengembangkan agroindustri berbasis ubi jalar di Desa Tempang Tiga.
3)  Faktor Penghambat dan Potensi Pengembangan
	Meskipun usaha tani ubi jalar tergolong layak, terdapat beberapa hambatan yang berpotensi menurunkan efisiensi ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar petani menghadapi kendala fluktuasi harga jual akibat ketergantungan pada pasar lokal, keterbatasan akses terhadap modal usaha dan teknologi modern, serta minimnya dukungan pemasaran dan inovasi produk. Kendala ini berimplikasi terhadap risiko penurunan pendapatan apabila terjadi kelebihan pasokan atau penurunan harga di pasar.
	Namun, potensi pengembangan usaha tetap besar karena permintaan ubi jalar sebagai bahan baku industri pangan terus meningkat, baik untuk produk keripik, tepung, maupun olahan modern. Selain itu, varietas ubi jalar yang dibudidayakan di Desa Tempang Tiga dikenal memiliki kualitas baik dengan rasa manis alami dan tekstur lembut, sehingga dapat menjadi unggulan komoditas lokal Minahasa.
	Berdasarkan analisis ini, penguatan sektor pendukung seperti pembentukan koperasi tani, pelatihan pengolahan pascapanen, dan kemitraan dengan pelaku industri kecil-menengah menjadi strategi penting untuk memperkuat rantai nilai (value chain) produk ubi jalar. Hal ini konsisten dengan temuan Gonzales et al. (2020) di Filipina yang menegaskan bahwa diversifikasi produk olahan dapat meningkatkan margin keuntungan hingga 45% dibandingkan penjualan produk segar.
4)  Implikasi Ekonomi dan Kebijakan
Secara empiris, penelitian ini menegaskan bahwa usaha tani ubi jalar memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan rumah tangga petani dan perekonomian desa. Selain berfungsi sebagai sumber pendapatan utama, usaha ini juga membuka lapangan kerja lokal dan memperkuat ketahanan pangan daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu memberikan dukungan berupa akses pembiayaan mikro, penyediaan sarana produksi pertanian, serta promosi produk unggulan desa.
Selain itu, implementasi program pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital akan meningkatkan daya saing produk olahan ubi jalar di pasar modern. Dengan pendekatan ini, Desa Tempang Tiga berpotensi menjadi sentra agroindustri ubi jalar berkelanjutan di Kabupaten Minahasa Utara, sejalan dengan agenda pembangunan pertanian berdaya saing tinggi dan berorientasi ekspor.
5.       PENUTUP
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Tempang Tiga, Kecamatan Langowan Utara, dapat disimpulkan bahwa usaha tani ubi jalar tergolong sangat layak dan menguntungkan secara ekonomi dengan rata-rata pendapatan bersih sebesar Rp27.079.000 per musim panen, total penerimaan Rp30.000.000, dan total biaya produksi Rp2.921.000, sehingga menghasilkan nilai R/C ratio sebesar 3,00 yang berarti setiap Rp1 biaya mampu menghasilkan Rp3 penerimaan. Kondisi ini menunjukkan efisiensi usaha yang tinggi serta potensi besar untuk dikembangkan menjadi komoditas unggulan daerah. Meskipun demikian, petani masih menghadapi kendala seperti fluktuasi harga, keterbatasan modal, akses pasar yang sempit, dan minimnya peralatan modern yang dapat menghambat peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pemerintah daerah melalui pemberian akses pembiayaan mikro, pelatihan teknis, dan pembentukan koperasi tani agar efisiensi produksi dapat meningkat. Selain itu, diversifikasi produk olahan berbasis ubi jalar seperti keripik, tepung, dan dodol ubi jalar perlu dikembangkan guna memberikan nilai tambah yang lebih tinggi, sebagaimana hasil penelitian terdahulu oleh Kimathi et al. (2022) dan Gonzales et al. (2020) yang menunjukkan peningkatan pendapatan petani hingga 40–60% melalui kegiatan pengolahan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, penguatan kelembagaan petani, serta pemanfaatan teknologi dan pemasaran digital, usaha tani ubi jalar di Desa Tempang Tiga berpotensi menjadi sentra agroindustri lokal yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi, sekaligus berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan ketahanan pangan daerah.
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